Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Rodlo' 
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Lafadz ^u*yi dengan ro' dibaca fathah atau kasroh, 

dalam arti bahasa adalah sebutan untuk menghisap 
puting dan meminum susunya, sedangkan dalam 
pandangan syara' diartikan dengan sampainya susu 
seorang wanita tertentu pada perut anak adam 
dengan cara tertentu. 
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Hubungan persusuan bisa ditetapkan hanya 
denggan susu perempuan yang masih hidup yang 
telah sampai usia Sembilan tahun Qomariyah, baik 
gadis atau janda, masih sendiri atau sudah bersuami. 


y ji <$c>. j> ^iji y yi l\'j^ ( ijJj yL sfy yyf dij) 

^ ^ ; o / . / / ^ ^ ; / /■ 

O £ JI . © x £ /-'JI s’ ^ 0 \ 0 s' s’ s’ i s 9-0 > s' s’ s' s’s’ 0 1 0 / 

<_£l ( 4J (jjSo (jl j-Oj jL/? ) L^jL^- (_5^ bjo j 









£-b j^l J L^2A) I 


aJUtJL ( ^TpJl jj^ ) £&)\ 


.* a 0 / ^ ,^, .• , *Z' * 

L*j y>xj AS-L^zSj' jJji 


Ketika seorang perempuan menyusui seorang anak, 
baik susu itu diminum saat perempuan masih hidup 
atau sudah meninggal dunia namun susu telah 
diambil sebelumnya, maka anak yang disusui 
menjadi anak dari perempuan tadi dengan dua 
syarat; 

l.Anak yang disusui berusia dibawah dua tahun 
dengan penanggalan hijriyah (dengan hilal], dan 
penghitungannya dimulai dari terpisahnya anak 
dari ibunya secara sempurna. Dan bagi anak 
yang telah berusia dua tahun, maka susuan tidak 
menjadikannya mahram. 
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2. Disusui sebanyak lima kali secara terpisah dan 
telah sampai pada perut anak yang disusui, 
adapun pembatasan lima susuan disesuaikan 
dengan kebiasaan yang terlaku, 
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Suami wanita yang menyusui menjadi bapak bagi 
anak yang disusui. 
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Bagi murdlo' -dengan dlod yang berfat-hah- haram 
menikahi murdli'ah dan tiap orang yang bernasab 
kepadanya baik sebab nasab atau radio'. 
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Dan haram bagi murdli'ah menikah dengan anak 
yang disusui, anaknya meskipun kebawah dan orang 
yang dinasabi olehnya meskipun keatas. Bukan 
orang yang sederajat dengan anak yang disusui, 
seperti saudara-saudaranya yang tidak ikut 
menyusu bersamanya, atau orang yang lebih tinggi 
derajatnya dari pada anak yang disusui, seperti 
paman-pamannya. Dan telah lalu pada fasal tentang 







Muharromaat An-Nikah penjelasan tentang hal-hal 
yang haram sebab nasab dan rodlo' secara 
terperinci. Maka silahkan untuk mengkaji kembali. 



